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PEMIMPIN pengawas itu mengangguk-
kan kepalanya, ÒYa. Itulah sebabnya kami
melarang kalian keluar.Ó 

ÒApakah mereka akan menyerang?Ó 
ÒKami tidak tahu. Tetapi seandainya me-

reka hanya menerkam orang-orang yang
dilihatnya, kami tidak akan berkeberatan.Ó 

ÒLalu, kenapa Tuan menahan aku?Ó
bertanya Swandaru. 

ÒAku masih sayang akan nyawamu. Kau
orang baru di sini.Ó  

ÒApakah benar-benar sudah ada yang
mati diterkamnya? Ò

ÒMati belum. Tetapi seorang yang men-
coba memberanikan diri melihat hantu itu,
di pagi harinya ia mendadak menjadi sakit
keras. Ia mengigau tidak berketentuan.
Dan bahwa hantu yang dilihatnya itu su-
dah merasuk ke dalam tubuhnya. Dengan
nada yang marah, hantu yang merasuk itu
mengancam, bahwa siapa yang berani

melihat hantu-hantu itu sekali lagi, maka ti-
dak akan ada ampun. Nyawanyalah yang
akan diambilnya.Ó 

Kiai Gringsing dan kedua muridnya
mengangguk-anggukkan kepalanya. Per-
lahan-lahan orang tua itu berdesis, ÒAku
mengucapkan terima kasih, bahwa Tuan
telah mencegah anakku yang gemuk itu.Ó 

ÒTetapi hati-hatilah. Anak-anakmu agak-
nya anak-anak yang bengal. Jangan kau
biarkan semuanya itu terjadi atas anak-
anakmu itu.Ó 

ÒTerima kasih, Tuan,Ó jawab Kiai Gring-
sing. Lalu, ÒTetapi kini perkenankanlah ka-
mi minta diri. Kami akan segera kembali
ke barak.Ó 

ÒKalian masih juga berani keluar?Ó  
ÒBukankah hantu itu sudah pergi?Ó 
ÒKalian memang orang-orang berani,Ó

desis Wanakerti, Òtetapi biarlah kalian tidur
di sini. Kalian dapat tidur di atas tikar di

sudut itu. Kami para pengawas harus ber-
gantian tidur.Ó 

Kiai Gringsing mengerutkan keningnya.
Di dalam hatinya ia bertanya, ÒApakah
sebenarnya yang mereka awasi?Ó 

Tetapi yang diucapkannya adalah, ÒKa-
mi akan memenuhi tempat yang sebe-
narnya dapat Tuan pakai di sini. Biarlah
kami akan berjalan cepat-cepat ke barak
itu.Ó 

Pemimpin pengawas itu memandangi
Kiai Gringsing dengan sorot mata kehe-
ranan. Namun kemudian ia berdesis, ÒMe-
mang orang-orang baru biasanya masih
belum mengenal takut. Baiklah. Tetapi
kalau kalian mengalami sesuatu, cepat-
cepat kembalilah kemari dan tidurlah di si-
ni, di antara para pengawas.Ó 

Kiai Gringsing termenung sejenak. Na-
mun kemudian ia menjawab, ÒTerima ka-
sih, Tuan.Ó -(Bersambung)-f
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37 Tokoh dan Organisasi Berpengaruh Raih MTA
YOGYA (KR) - MAW Talk

Awards (MTA) 2022 menobatkan

37 Tokoh dan Organisasi Berpe-

ngaruh,  Kamis (28/7) di KHAS

Tugu Hotel Yogyakarta. Mereka

telah membuktikan diri mampu

menjalankan kepemimpinan in-

spiratif, penuh dengan energi ke-

baikan, untuk Indonesia maju. 

”Para pemenang MTA 2022,

terangkum dari tujuh kategori

penghargaan meliputi Tokoh PR

Berpengaruh, Tokoh Media Ber-

pengaruh, Tokoh Publik Berpe-

ngaruh, Tokoh Bisnis Berpeng-

aruh, Tokoh Sosial Masyarakat

Berpengaruh, Lembaga PR Ber-

pengaruh, dan Lembaga Media

Berpengaruh,” tutur Founder &

CEO MAW Talk Asmono Wikan

dalam sambutannya.

Disebutkan MTA ke-2 Tahun

2022 ini sebagai apresiasi penuh

terhadap karya-karya para pe-

mimpin dan organisasi yang di-

pandang memiliki pengaruh kuat,

inovatif, dan kinerjanya berdam-

pak luas sepanjang satu tahun

terakhir. ”Para pemenang MTA

2022  dari  proses penjurian ber-

jenjang. Mulai dari kandidasi to-

koh dan organisasi yang diolah

melalui desk research dan pen-

jurian kualitatif menentukan pe-

menang oleh lima orang juri aka-

demisi terkemuka di Yogyakarta,”

jelasnya.

Para juri, Dr Masduki (Univer-

sitas Islam Indonesia), Dr Chris-

tina Rochayanti (UPN ”Veteran”

Yogyakarta), Dr Adhianty Nurja-

nah (Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta), Dr Rahayu (Univer-

sitas Gadjah Mada), dan Dr Lu-

kas tspandriarno (Universitas

Atma Jaya Yogyakarta) menye-

leksi kandidat pemenang dengan

ketat selama dua bulan. 

Melibatkan empat indikator pe-

nilaian, yaitu berkaitan dengan

energi terbarukan, keberlanjutan,

kesetaraan, serta pemulihan eko-

nomi. ”Para pemenang dipandang

memiliki kontribusi nyata bagi

ekosistem masing-masing,” ung-

kap salah satu juri Dr Masduki

Lebih lanjut Asmono menyata-

kan dengan mengusung tema be-

sar ìKepemimpinan Inspiratif un-

tuk Indonesia Majuî, MAW Talk

Awards (MTA) 2022 sebagai wu-

jud perhatian MAW Talk tentang

nilai dasar hati sebagai faktor

penting dalam praktik berkomu-

nikasi para pemimpin maupun or-

ganisasi, yang berujung pada pen-

capaian dan penguatan dari ener-

gi kebaikan. ”Menjadikan cermin

dari pemimpin yang bijaksana, in-

spiratif, serta menjadi panutan

untuk menunjukkan arah kebe-

naran,” tegasnya. (Vin)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

BANTU PENGENTASAN MASALAH PEREKONOMIAN,

Dikembangkan Budidaya Lele Higienis
BANTUL (KR) - Kepri-

hatinan terhadap pandemi

Covid-19 yang berkepanja-

ngan mengusik Tim Hibah

Pengabdian kepada Ma-

syarakat (PkM) Universi-

tas Ahmad Dahlan (UAD)

untuk bergerak memban-

tu mengentaskan masalah

perekonomian warga. 

Tim PkM UAD terdiri

dari Dr Moh Toifur, Oki-

mustava MPdSi, dan Yah-

ya Hanafi MPd menggan-

deng Kelompok Wanita

Tani (KWT) Mekar Jan-

nah di Desa Argodadi, Ka-

panewon Sedayu, Kabupa-

ten Bantul diketuai oleh

Wadiyah untuk mengem-

bangkan budidaya lele hi-

gienis. 

Dr Moh Toifur mengata-

kan, jenis lele higienis ini

dimaksudkan karena sela-

ma ini pemeliharaan ikan

lele dengan metode kon-

vensional memberikan

efek samping berupa bau

menyengat dari air kolam

yang mengganggu ling-

kungan. ”Air kolam mulai

dari pemeliharaan sampai

panen tidak pernah diku-

ras,” ujarnya, Kamis (4/8).

Dijelaskan, metode hi-

gienis dilakukan pada ko-

lam dengan pengurasan

air menggunakan metode

shipon dilengkapi pen-

gukur parameter-parame-

ter air sehat untuk pemeli-

haraan ikan serta meng-

gunakan atap plastik UV.

Air kolam yang sehat ti-

dak berbau dan bersih de-

ngan kadar amoniak, pH,

dan suhu standar.

Kolam diresmikan peng-

gunaannya, bersamaan

dengan pelepasan bibit le-

le sebanyak 400 kg. Hadir

pada peresmian Lurah

Argodadi, PPL Perikanan

Kabupaten Bantul, Kepa-

la LPPM UAD. Prayitno

selaku Lurah Argodadi da-

lam sambutannya menga-

takan, kegiatan ini sangat

bagus karena dapat me-

ningkatkan taraf ekonomi

warga. ”Semua kegiatan

yang dapat meningkatkan

perekonomian di wilayah-

nya akan saya dukung, ”

ucapnya.

Sementara Adya Dwi

Cahya SPi, sebagai PPL

Perikanan memberi peng-

arahan bagaimana cara

budi daya lele supaya suk-

ses mulai dari pemilihan

bibit, pemberian pakan,

pemeliharaan, perawatan

sampai panen. 

Kepala LPPM UAD, An-

ton Yudhana PhD dalam

sambutannya menyata-

kan, kegiatan ini sangat

menjanjikan dan dapat

dipercaya keberlanjutan-

nya. Banyak unit-unit

usaha yang telah diba-

ngun oleh LPPM UAD un-

tuk masyarakat dengan

dana dari pemerintah ha-

nya berjalan sesaat kare-

na sulitnya koordinasi an-

taranggota.

”Kami percaya budi-

daya lele ini bisa berlanjut

karena KWTnya sudah

berjalan sejak beberapa

tahun sebelumnya melalui

beberapa jenis kegiatan

seperti pemeliharaan ta-

naman hidroponik dan ta-

naman holtikultura,” kata

Anton Yudhana.

Diharapkan dalam wak-

tu 2 bulan lele sudah da-

pat dipanen, sehingga

KWT memiliki ilmu dan

pengalaman  untuk budi-

daya lele selanjutnya. An-

ton juga berjanji akan

memberikan pelatihan

pembuatan pakan lele je-

nis magot untuk mengu-

rangi biaya pemeliharaan. 

(Jay)

Perpustakaan Digital Jadi Percontohan
WONOSARI (KR) - Sebanyak 25 sekolah jenjang SD-

SMP di Kabupaten Gunungkidul dijadikan percontohan

program perpustakaan digital dan peluncuran kegiatan

tersebut dilaksanakan Selasa (2/8). Program dari Dinas

Pendidikan (Disdik) Gunungkidul tersebut bertujuan un-

tuk  mengembangkan program perpustakaan digital  be-

kerja sama dengan pihak swasta.

Kepala Disdik Gunungkidul Nunuk Setyowati SPd MM

mengatakan, puluhan sekolah ini merupakan  sekolah

berstatus negeri dan swasta. Masing-masing sekolah

percontohan terdapat sekitar 200 judul buku yang bisa

diakses secara gratis lewat situs perpustakaan digital

tersebut. ÓBuku-buku digital tersebut bisa diakses oleh

pelajar, tenaga pendidik hingga wali pelajar,Ó katanya

Selasa (2/8). 

Perpustakaan digital ini banyak manfaatnya  sebab

bahan bacaan yang diberikan bersifat universal dan   se-

mua pihak bisa mengakses situs tersebut. Misalnya un-

tuk guru bisa mendapatkan bahan pembelajaran, para

wali pelajar juga bisa mendapat bahan tentang cara

mendidik anak. 

Sedangkan jumlah sekolah yang bisa mengakses per-

pustakaan digital tersebut akan segera ditambah. Sebab

pihaknya menargetkan semua sekolah di Kabupaten

Gunungkidul nantinya  bisa memanfaatkan program ter-

sebut. Pihaknya juga  berharap Organisasi Perangkat

Daerah (OPD) lain di Gunungkidul juga memberi duku-

ngan perpustakaan digital ini. Salah satunya menyum-

bang bahan bacaan untuk menambah koleksi di sana.

ÓBahan bacaan  tersebut nantinya  akan semakin  ber-

manfaat secara  maksimal,Ó ujarnya.   (Bmp)

KR-Istimewa

Tim PkM UAD bersama perangkat Desa Argodadi memasukkan lele ke ko-

lam.

Persikindo DPC Yogya Majukan Perempuan
YOGYA (KR) - Ketua Perkumpulan Srikandi Kreatif In-

donesia (Persikindo) DPC Kota Yogya Dewi Wahyu Ca-

kraningrat bertekad meningkatkan kualitas perempuan

agar mandiri secara finansial dan bersosial dengan baik.

Bersinergi dengan perbankan dan dinas terkait mema-

jukan UMKM  ÓAksi nyata Persikindo Kota Yogya, misal-

nya mengadakan pelatihan eco enzym, pembuatan

sabun, pelatihan membatik, pelatihan eco print, pelati-

han memasak untuk ide jualan dan masih banyak lagi,Ó

tutur Dewi kepada KR, Rabu (3/8) di Kantor Sekretariat

Persikindo Kota Yogya, Jalan Suryodiningratan 57

Yogya 

Sebelumnya Dewi dan jajaran Pengurus Persikindo

DPC Kota Yogya 2022-2027  dilantik Kamis (28/7) di

Hall Antares Hotel Royal Darmo, dihadiri 100 undangan

dari berbagai  instans, organisasi wanita di.Yogya. ÓSaat

ini Persikindo DPC Kota beranggotakan 38 orang.

Seluruh anggota DPD Jogyakarta ada 150 orang,Ó jelas-

nya. Usai pelantikan dilanjutkan hiburan dengan me-

nampilkan karya busana para UMKM yang diikuti 12 de-

sainer berbakat dengan tema Kreatif Dinamis melibat-

kan 12 model. ÓPersikindo tidak berorientasi politik. Mur-

ni organisasi perempuan yang terdiri dari pelaku UMKM,

jasa, akademik, seniman, pengacara dan profesional

lainnya,Ó pungkas Dewi. (Vin)


